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Abstrak 

 

Pengembangan usaha pupuk organik memerlukan dorongan motivasi kepada petani untuk terus berinovasi. 

Penelitian bertujuan mengkaji motivasi petani dalam pengembangan usaha pupuk organik dan faktor - faktor yang 

mempengaruhi motivasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan sejumlah 33 responden dengan metode 

sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Variabel independen meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan peran kelompok, sedangkan variabel dependennya adalah motivasi 

anggota kelompok. Hasil yang diperoleh adalah anggota wanita tani memiliki motivasi tinggi dengan nilai 2.053. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi linear berganda secara simultan variabel umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan peran kelompok berpengaruh sangat 

signifikan terhadap variabel motivasi, secara parsial faktor umur berpengaruh signifikan, tingkat pendidikan 

berpengaruh sangat signifikan, dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan. Pengalaman beternak dan 

peran kelompok tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Motivasi dapat diberikan kepada Wanita tani 

yang berumur relative muda/produktif, yang berpendidikan rendah dan belum memiliki banyak tanggungan 

keluarga dengan memberikan pelatihan dan bimbingan pengembangan usaha pupuk organic sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan Wanita tani dan keluarganya.  

Kata Kunci: Motivasi wania tani, pengembangan usaha, pupuk organik 

Abstract 

The development of organic fertilizer businesses requires a high level of motivation from farmers. This study 

aims to examine farmers' motivation in developing organic fertilizer businesses and the factors that influence this 

motivation. The research method used involved 33 respondents with a saturated sample method. Data were 

collected through observation, interviews, and questionnaires, then analyzed descriptively and using multiple 

linear regression analysis. The independent variables included age, education level, farming experience, number 

of dependents, and group role, while the dependent variable was group member motivation. The results showed 

that female farmers had high motivation with a value of 2.053. The results showed that multiple linear regression 

analysis simultaneously indicated that the variables of age, education level, farming experience, number of family 

dependents, and group role had a very significant effect on the motivation variable. Partially, age had a significant 

effect, education level had a very significant effect, and number of family dependents had a significant effect. 
Farming experience and group role did not have a significant effect on motivation. Motivation can be given to 

relatively young/productive female farmers, who have low education and do not have many family responsibilities 

by providing training and guidance on developing organic fertilizer businesses so that they can improve the 

welfare of female farmers and their families.. 

Keywords: Woman farmers’ motivation, business development, organic fertilizer

PENDAHULUAN 

Usaha peternakan kambing memainkan peran 
penting sebagai wujud dalam peningkatan 

kesejahteraan peternak. Pada skala nasional, 

populasi kambing di Indonesia mencapai 18,5 

juta ekor pada 2022, dengan pertumbuhan rata-
rata 2% per tahun dari 1983 hingga 2022 

[1],[2]. Wilayah produksi utama seperti Jawa 
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Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 
menyumbang lebih dari 60% populasi nasional. 

Jawa Tengah adalah provinsi dengan populasi 

kambing terbesar, rata-rata 6,42 juta ekor 

selama 2016-2020 [3]. Dilihat dari berbagai 
sudut pandang, kambing memiliki berbagai 

manfaat. Peternakan kambing tidak hanya 

menjadi sumber pendapatan utama, tetapi juga 
membuka peluang untuk mengembangkan usaha 

lain berbasis hasil sampingnya, seperti 

pembuatan pupuk organik. Melalui pendekatan 
Participatory Rural Apraisal (PRA) di Desa 

Sidomulyo diidentifikasi memiliki ternak 

kambing  sebanyak 100 ekor. Menurut [4] satu 

ekor kambing mampu memproduksi limbah 
kotoran dengan rata-rata sebanyak 1,13 kg/hari. 

Sesuai dengan pendapat [5] yang menyatakan 

produksi feses kambing sekitar 1,1-1,13 
kg/ekor/hari atau sekitar 4-5% bobot badan. 

Sehingga dengan 100 ekor kambing di Desa 

Sidomulyo, jumlah kotoran kambing yang 
dihasilkan setiap hari ada sebanyak 113 

kg.   Banyaknya limbah kotoran kambing ini 

menimbulkan permasalahan lingkungan, 

sehingga membutuhkan pengelolahan.  
Kotoran kambing memiliki kemampuan 

dalam meningkatkan aerasi tanah [6]. Selain itu, 

kotoran kambing mengandung unsur hara N 
yang berperan untuk mendorong proses 

fotosintesis. Hasil penelitian [7] yang 

menyatakan pupuk kandang dari kotoran 

kambing memberikan hasil terbaik untuk 
tanaman bayam dalam hal jumlah daun (helai), 

berat segar (gram), tinggi tanaman (cm), dan 

berat kering (gram). Pengolahan limbah kotoran 
kambing menjadi pupuk, dapat mengatasi 

masalah tumpukan kotoran, dan juga 

menghasilkan nilai ekonomi jika diterapkan 
dengan perlakuan tepat. 

Potensi besar tersebut akan didapatkan oleh 

peternak, apabila peternak diberi motivasi untuk 

berinovasi dan mengembangkan usahanya. 
Motivasi yang dimaksud, terkait kebutuhan 

meningkatkan pendapatan, keinginan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, serta 
keinginan mengadopsi teknologi lebih canggih 

dan efisien. Dalam aktivitas pengembangan 

usaha, motivasi dipengaruhi kekuatan dari dalam 
diri dan luar diri. Menurut [8] apabila tidak ada 

motivasi dari dalam, seorang petani tidak akan 

menjadi lebih tertarik dan lebih siap untuk 

mencoba hal - hal baru. Pernyataan tersebut 
didukung oleh pendapat [9] yang menunjukkan 

bahwa kurangnya dorongan intrinsik, seperti 
kepercayaan diri dan orientasi terhadap inovasi, 

menyebabkan petani ragu-ragu dalam 

menerapkan praktik baru. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Sari 
dipilih untuk melaksanakan usaha pengolahan 

kotoran kambing menjadi pupuk organik. 

Keterlibatan wanita tani dalam pengembangan 
usaha menciptakan peluang kerja baru, sehingga 

mereka dapat membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga dan memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat. Kegiatan ini menjadi 

solusi strategis untuk limbah kotoran kambing 

yang belum dimanfaatkan secara optimal.  

Meskipun demikian, terdapat celah penelitian 
karena literatur sebelumnya hanya fokus pada 

manfaat teknis pupuk atau motivasi petani 

umum, tetapi belum menganalisis tingkat 
motivasi dan faktornya pada kelompok wanita 

tani desa seperti KWT Mekar Sari. Urgensi 

permasalahan semakin tinggi mengingat limbah 
113 kg/hari berpotensi mencemari lingkungan, 

menurunkan kesuburan tanah, dan merugikan 

ekonomi peternak di tengah kenaikan harga 

pupuk kimia dan krisis pangan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

mengetahui tingkat motivasi anggota KWT 

Mekar Sari dalam mengembangkan usaha pupuk 
organik serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian telah dilaksanakan di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Salaman Kabupaten 

Magelang Provinsi Jawa Tengah. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Mekar Sari. Sampel diambil 

dari populasi tersebut menggunakan metode 

sampling jenuh, sehingga seluruh populasi yang 
berjumlah 33 orang dijadikan responden, 

sebagaimana diuraikan oleh [10] bahwa sampel 

merupakan bagian dari populasi yang diambil 

secara tepat dan dianggap mewakili keseluruhan. 
Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer 

dan sekunder. Data primer didapatkan secara 

langsung melalui teknik observasi dan 
wawancara terhadap responden, sedangkan data 

sekunder dikumpulkan dari berbagai instansi 

yang berkaitan, seperti Balai Desa Sidomulyo, 
BPP Kecamatan Salaman, dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Magelang. Dalam 

proses pengumpulan digunakan kuisioner 

sebagai acuan untuk memperoleh informasi yang 
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dibutuhkan. 
Untuk mengukur tingkat motivasi wanita tani 

diukur berdasarkan teori ERG (Existence, 

Relatedness, Growth) yang meliputi tingkat 

kebutuhan akan keberadaan, keberadaan akan 
hubungan, dan kebutuhan untuk berkembang 

dengan menggunakan kuisioner dengan skala 

likert yang terdiri dari lima tingkatan yaitu 
sangat Tinggi (ST) nilai 5, Tinggi (T) nilai 4, 

Sedang (S) nilai 3, Rendah (R) nilai 2, dan 

Sangat Rendah (SR) nilai 1. Rumus untuk 
menetukan garis kontinum sebagai berikut: 

 

𝑁𝑛 = 𝐾𝑛 × 𝑍𝑞 × 𝑍𝑛 ...Pers. (1) 

 

𝑁𝑥 =  𝐾𝑛  ×  𝐾𝑞 × 𝐾𝑟  ... Pers. (2) 

 

𝑖 =  
𝑁𝑥− 𝑁𝑛

𝐾𝑥
 ... Pers. (3) 

 
Keterangan 
Nn : Skor minimal 

Nx : Skor maksimal 

Kn : Kriteria skor terendah 

Kx : Kriteria skor tertinggi 

𝖹q : Jumlah angket 

𝖹n : Jumlah responden 

I : Jarak interval

 

 

 
Gambar 1. Garis Kontinum Motivasi

Untuk menguji faktor – faktor yang 

mempengaruhi motivasi anggota Kelompok 
Wanita Tani Mekar Sari digunakan analisis 

regresi linier berganda: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3 𝑋3 + 𝛽4 𝑋4 +
𝛽5 𝑋5 ... Pers. 4 

 
Keterangan 
Y : Motivasi Wanita Tani 

a : Konstanta regresi 

β : Koefisien regresi 

X1 : Umur 

X2 : Tingkat pendidikan 

X3 : Pengalaman beternak 

X4 : Jumlah tanggungan keluarga 

X5 : Peran kelompok 

e : Variabel pegganggu 

 

Analisis pengaruh faktor-faktor motivasi 
secara simultan, digunakan Uji F dengan kriteria 

keputusan [11]: 

 

- Jika nilai Fhitung > Ftabel ,berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat; 

- Jika nilai Fhitung < Ftabel, berarti tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

 

Analisis pengaruh faktor-faktor motivasi 

secara parsial, digunakan Uji t dengan kriteria 

keputusan : 

- Jika nilai Sig < 0 , 0 5  terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dan variabel 

terikat 

- Jika nilai Sig >0,05, berarti tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Responden penelitian ini berjumlah 33 orang 

yang berdomisili di Desa Sidomulyo dan 

tergabung sebagai anggota aktif Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Mekar Sari. Variabel 

karakteristik responden yang diamati yaitu 

umur, pendidikan terakhir, pengalaman beternak 

serta jumlah tanggungan keluarga. Pengumpulan 
data karakteristik tersebut dilakukan melalui 

penggalian data primer menggunakan teknik 

wawancara, yang dilaksanakan baik melalui 
kunjungan secara langsung (anjangsana) 

maupun dalam forum pertemuan kelompok. 

Adapun rincian data karakteristik responden 
disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan umur 

didominasi oleh responden yang tergolong umur 

produktif yaitu umur 15 - 64 tahun sebanyak 29 
orang (88%). Pada usia produktif responden 

lebih memiliki pemahaman yang baik serta 
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kemampuan yang lebih optimal dalam menerima 
materi dan mengaplikasikan praktik. Pernyataan 

ini sesuai dengan pendapat [12] petani dengan 

usia produktif cenderung menunjukkan kinerja 

lebih baik dan optimal dibandingkan dengan 
petani non-produktif. Namun, petani yang lebih 

tua umurnya (senior) umumnya lebih memiliki 

pemahaman lebih mendalam terkait kondisi 
lapangan. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas 

responden lulusan SMA sebanyak 14 orang 
(42,4%) yang termasuk dalam kategori 

pendidikan menengah. Tingkat pendidikan 

petani berperan penting dalam mendorong 

adopsi praktik pertanian lebih modern. Petani 
dengan latar belakang pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung lebih cepat dalam 

mengimplementasikan rekomendasi penyuluh. 
Selain itu, kelompok petani berpendidikan tinggi 

umumnya lebih cepat memahami dan 

menginternalisasikan informasi yang 

disampaikan oleh penyuluh. Sehingga responden 
dengan rata - rata lulusan SMA akan lebih mudah 

dalam proses pengembangan wawasan, 

kemampuan maupun sikap petani. Pernyataan ini 
didukung oleh pendapat [13] bahwa petani 

dengan tingkat pendidikan lebih tinggi 

menunjukkan adaptabilitas yang lebih baik dalam 
menerima dan menerapkan pengetahuan serta 

teknologi baru dibandingkan petani 

berpendidikan rendah. 

 
 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden. 

Karakteristik Responden Kategori Jumlah Orang Persentase (%) 

Umur Produktif (15-64) 29 88 

 Tidak Produktif (>64) 4 12 

 Total 33 100 

Tingkat Pendidikan Rendah (SD) 5 15,1 

 Sedang (SMP-SMA) 26 78,8 

 Tinggi (Perguruan tinggi) 2 6,1 

 Total 33 100 

Pengalaman Beternak Rendah (1-8 tahun) 13 39 

 Sedang (9-16 tahun) 13 39 

 Tinggi (>16 tahun) 7 21 

 Total 33 100 

Jumlah Tanggungan Rendah (1-2 orang) 10 30 
Keluarga Sedang (3-4 orang) 14 42 

 Tinggi (5-6 orang) 9 27 

 Total 33 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Berdasarkan pengalaman beternak, mayoritas 

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar 
Sari memiliki pengalaman beternak selama 1 - 

16 tahun yaitu sebanyak 26 orang (78%). 

Sementara itu, sebanyak 7 anggota lainnya 
memiliki pengalaman beternak >16 tahun. Data 

ini menggambarkan bahwa anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Mekar Sari memiliki 

tingkat pengalaman beternak yang beragam dan 
cukup. Sebagaimana dilaporkan bahwa lama 

pengalaman beternak berbanding lurus dengan 

efektivitas pengambilan keputusan, tingkat 
adopsi teknologi, dan pengembangan usaha 

peternak [14]. Dengan demikian, tingkat 

pengalaman beternak anggota KWT Mekar Sari 

yang cukup beragam dan memadai mendukung 
penguatan kapasitas serta keberhasilan 

kelompok dalam menjalankan kegiatan 

peternakan. 
Berdasarkan jumlah tanggungan keluarga, 

mayoritas anggota Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Mekar Sari memiliki tanggungan 

sebanyak 3 - 4 orang. Jumlah tanggungan 
keluarga berpotensi memengaruhi pendapatan 

petani, terutama apabila jumlah tanggungan 

tinggi namun anggota keluarga tersebut kurang 
berkontribusi secara aktif dalam pengembangan 

usahatani. Kontribusi yang dimaksud meliputi 
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aspek pemikiran, tenaga, maupun inovasi yang 
dapat mendukung peningkatan produktivitas dan 

efisiensi usahatani. Menurut [15] meningkatnya 

jumlah tanggungan pada responden mendorong 

petani untuk meningkatkan volume produksi agar 
kebutuhan seluruh anggota keluarga dapat 

terpenuhi. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

hasil produksi menjadi penting agar pendapatan 
petani mampu mencukupi kebutuhan rumah 

tangga secara optimal. 

Motivasi Anggota KWT Mekar Sari 
Pengukuran motivasi anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Mekar Sari dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner yang terdiri dari 

15 item pertanyaan, yang terbagi ke dalam tiga 

aspek utama, yaitu kebutuhan akan keberadaan 

(5 item), kebutuhan keterhubungan (5 item), dan 
kebutuhan untuk berkembang (5 item). 

Pengukuran motivasi dilakukan menggunakan 

skala likert yang dipadukan dengan garis 
kontinum untuk menilai tingkat motivasi 

peternak secara lebih akurat. Rekapitulasi data 

mengenai motivasi anggota KWT berdasarkan 
karakteristik inovasi disajikan pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Tingkat Motivasi anggota KWT Mekar Sari. 

Aspek 
Hasil Analisis 

Pre-Test Kategori  Post-Test Kategori 

Kebutuhan akan keberadaan 454 Sedang  690 Tinggi 

Kebutuhan keterhubungan 466 Sedang 691 Tinggi 

Kebutuhan untuk berkembang 363 Rendah  672 Tinggi 

Total  1.283 Rendah 2.053 Tinggi 
Sumber: Pengolahan Data, 2025     

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 

2, dapat diketahui total nilai rekapitulasi 
mengalami peningkatan dari 1.283 pada pre-test 

(kategori rendah) menjadi 2.053 pada post-test 

(kategori  tinggi),  perubahan  ini  juga  dapat 

diamati pada visualisasi garis kontinum yang 

ditampilkan pada Gambar 2, yang 
menggambarkan pergeseran distribusi nilai 

responden dari awal menuju tahap akhir 

pengukuran.

 

 

 
 

Gambar 2. Tingkat Motivasi Anggota KWT Mekar Sari 

 
Berdasarkan pada Tabel 2 dan Gambar 2, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi 

responden tergolong dalam kategori tinggi 
menurut kriteria pengukuran yang digunakan. 

Tingkat Motivasi yang tinggi ini mencerminkan 

bahwa responden memiliki ketertarikan, 
kesadaran serta kesiapan terhadap materi dan 

inovasi yang disampaikan, sehingga  berdampak 

pada hasil yang relatif positif terhadap penerapan 

perubahan inovatif dalam praktik pertanian. 
Peningkatan motivasi ini juga didukung oleh 

karakteristik demografis, khususnya umur yang 

berada dalam kelompok produktif, sehingga 

responden memiliki pemahaman yang baik serta 

kemampuan optimal dalam menerima materi dan 

mengaplikasikan praktik. Selain itu, pengalaman 
beternak yang cukup lama turut meningkatkan 

rasa percaya diri dan kesiapan responden dalam 

menghadapi perubahan. Tingkat pendidikan 
yang memadai memfasilitasi pemahaman 

terhadap informasi inovasi yang disampaikan, 

sementara jumlah tanggungan keluarga yang 

relatif sedikit menciptakan kondisi ekonomi 
yang lebih stabil, yang secara keseluruhan 

mendukung dan berkontribusi  dalam  

mempengaruhi  motivasi responden. Meskipun 
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demikian, penting untuk memahami bahwa 
motivasi petani sebelum penyuluhan sering kali 

berada pada tingkat rendah. Keadaan ini 

dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya pemahaman mengenai manfaat 
penyuluhan, ketidakpastian pendapatan, serta 

metode penyuluhan yang kurang menarik bagi 

petani. Selanjutnya, aspek-aspek yang berkait 
dengan tingkat motivasi dan penerapan inovasi 

ini akan dijelaskan pada bagian berikut. 

Aspek Kebutuhan Akan Keberadaan (Existence) 
Kebutuhan akan keberadaan (Existence) 

merujuk pada terpenuhinya eksistensi individu 

dalam lingkungan sosial, yang divisualisasikan 

dalam bentuk garis kontinum seperti Gambar 3. 
Berdasarkan pada Gambar 3 menunjukkan 

bahwa motivasi aspek kebutuhan akan 

keberadaan mengalami peningkatan. Awalnya, 
motivasi responden tergolong sedang, kemudian 

meningkat menjadi tinggi terhadap materi yang 

disampaikan. Hal ini dikarenakan, 
pengembangan usaha pupuk organik menjadi 

pengetahuan baru bagi penduduk di Desa 

Sidomulyo dan membantu meningkatkan 

kemampuan, pendapatan serta menciptakan 
lapangan kerja khususnya bagi anggota KWT 

Mekar Sari. Motivasi ini muncul dikarenakan 

petani menyadari keberadaan bahan baku berupa 

limbah kotoran kambing yang belum diolah 
secara optimal. Temuan ini sejalan dengan teori 

[16], bahwa aspek Existence adalah fondasi awal 

motivasi petani. Menurut [17] dalam teori ERG 
bahwa pemenuhan kebutuhan eksistensi dasar 

adalah akses bahan baku lokal, menciptakan 

rasa aman dan kenyamanan bagi petani. 
Sehingga, dengan adanya kebutuhan dasar 

tersebut, dapat meningkatkan kenyamanan 

dalam menjalankan pekerjaan. Kemudahan 

akses terhadap bahan baku memberikan rasa 
nyaman bagi petani dalam melaksanakan 

aktivitas usaha. Sehingga petani tidak perlu 

mengeluarkan biaya tambahan untuk pembelian 
bahan baku dari luar. Kondisi ini juga sesuai 

dengan konsep motivasi Existence dalam teori 

ERG, dimana terpenuhinya kebutuhan dasar 
tersebut memberikan rasa aman dan stabilitas 

dalam menjalankan aktivitas pertaniannya. 

 

 
 

 

Gambar 3. Garis kontinum aspek kebutuhan akan keberadaanBerdasarkan hasil analisis yang disajikan  

 

Aspek Kebutuhan Akan Hubungan (Relatedness) 

Kebutuhan akan hubungan (Relatedness) 
mengacu pada signifikansi interaksi dan 

kebutuhan akan hubungan sosial yang 

divisualisasikan pada Gambar 4. 

Berdasarkan pada Gambar 4, dapat 
disimpulkan motivasi petani pada aspek 

kebutuhan akan hubungan mengalami 

peningkatan dari tingkat sedang ke tingkat tinggi 
dalam konteks pembuatan pupuk dan 

pengembangan usaha. Peningkatan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai manfaat yang 
diperoleh, antara lain peningkatan akses terhadap 

informasi, terbukanya peluang ekonomi, 

penguatan jaringan sosial, peningkatan 

partisipasi dalam komunitas, serta kemudahan 

dalam komunikasi dan interaksi antar petani. 
Selain itu, hasil ini juga mencerminkan bahwa 

interaksi sosial dan kolaborasi antar petani 

semakin intensif, yang mendorong mereka untuk 
lebih aktif dalam berbagi pengetahuan, 

pengalaman, serta memberikan dukungan dalam 

proses produksi  dan  pengembangan  usaha  

pupuk organik secara berkelanjutan. 
Keterhubungan sosial yang semakin erat 

berperan dalam memperkuat motivasi petani, 

sehingga mereka lebih bersemangat dan 
konsisten dalam mengadopsi teknologi serta 

mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian [18], bahwa 
responden percaya bahwa kegiatan usahatani 

memberikan kontribusi positif terhadap 

kehidupan sosial masyarakat. Sebaliknya, [19] 
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melaporkan temuan berlawanan bahwa 
keterhubungan sosial tidak secara signifikan 

memengaruhi motivasi petani padi sawah, 

karena faktor ekonomi lebih berpengaruh 

dominan. Meskipun adanya perbedaan tersebut, 
konteks penelitian ini pada KWT Mekar Sari 

lebih mengedepankan peran sosial, sebab 

kolaborasi dalam kelompok wanita tani 
menghasilkan dukungan emosional dan 

pertukaran pengetahuan yang mampu 

mengatasi kendala ekonomi; dengan demikian, 

peningkatan motivasi relatedness tetap relevan 
untuk mendukung pengembangan usaha pupuk 

organik secara berkelanjutan.

 
 

 

Gambar 4. Garis Kontinum Kebutuhan Akan Hubungan 

 
Aspek Kebutuhan Untuk Berkembang (Growth) 

Kebutuhan untuk berkembang (Growth) 

mengacu pada dorongan individu untuk 
berkembang dan mencapai potensi diri, yang 

meliputi: kebutuhan akan inspirasi, kemajuan 

dalam pencapaiaan hasil, serta pengakuan atas 

prestasi yang diraih yang divisualisasikan pada 
Gambar 5. 

Hasil analisis pada Gambar 5, dapat diartikan 

bahwa motivasi petani pada aspek kebutuhan 
untuk berkembang mengalami peningkatan dari 

tingkat rendah ke tingkat tinggi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa responden memandang 
pertumbuhan sebagai faktor penting yang 

memberikan dampak positif terhadap kemajuan 

petani. Motivasi ini muncul karena petani 

menyadari bahwa penguasaan teknologi baru 
dapat meningkatkan hasil panen dan efisiensi 

usahatani. Selain itu, dorongan untuk 

mendapatkan pengakuan dari kelompok lain dan 

masyarakat sekitar juga memotivasi petani untuk 

mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. 
Kondisi ini selaras dengan penelitian [20] yang 

mengemukakan bahwa kebutuhan akan 

berkembang (growth) berperan penting dalam 

mendorong petani untuk mengembangkan 
usahatani, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, serta mencapai aktualisasi diri 

yang berkontribusi signifikan terhadap 
keberhasilan usahatani. Dengan demikian, 

dorongan untuk mengembangkan kemampuan 

diri akan semakin memacu petani dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimilikinya. Sehingga, pemenuhan 

kebutuhan untuk berkembang  menjadi  aspek  

penting  yang mendukung peningkatan 
motivasi petani serta keberlanjutan dan 

kemajuan usaha pertanian.

 

 
Gambar 5. Garis kontinum kebutuhan untuk berkembang 
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Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Wanita Tani 

Berdasarkan analisis regresi didapatkan 

persamaan linier berganda sebagai berikut: 

 
𝑌 = 41,49 − 0,071𝑋1 −  1,516 𝑋2 + 0,048𝑋3 −

 0,482𝑋4 + 0,154𝑋5 ...Pers. (4)  

 
Persamaan linier berganda yang didapat, 

memiliki nilai Adjusted R2 sebesar 0,777. Hal ini 

menunjukkan presentase pengaruh variabel 

independen secara bersamaan memberikan 
kontribusi sebesar 77,7% terhadap variabel 

dependen (motivasi). Sementara itu, 22,3% 

variasi motivasi tersebut dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam model penelitian 

ini. Menurut [21] bahwa nilai R² yang mendekati 

satu mengindikasikan bahwa variabel 
independen hampir sepenuhnya mampu 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Sebaliknya, apabila nilai R² mendekati 0, hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki kemampuan yang terbatas 

dalam menjelaskan variabel dependen. Untuk uji 

simultan digunakan uji F, diperoleh nilai 

Fhitung 23,316 dengan signifikansi 0,000 

(P<0,01) artinya variabel independen secara 

simultan berpengaruh sangat nyata terhadap 
variabel dependen. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan, variabel independen 

yang terdiri dari umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak, jumlah tanggungan 

keluarga, dan peran kelompok memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(motivasi). 
Uji t merupakan pengujian yang bertujuan 

untuk menguji hubungan partial antara variabel 

independen dengan variabel terikatnya. Hasil 
pengujian disajikan dalam Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Hasil uji t (Parsial) 

Variabel Koefisien t Sig. 

Konstanta 41,490 14,397 0,000 

Umur - 0,071 -2,193 0,037 

Tingkat Pendidikan -1,516 -6,641 0,000 
Pengalaman Beternak 0,048 0,985 0,333 
Jumlah Tanggungan Keluarga -0,482 -2,080 0,047 

Peran Kelompok 0,154 1.349 0,189 

Sumber : Pengolahan Data, 2025    

 

Umur (X1) 

Berdasarkan hasil analisis regresi variabel 

umur pada Tabel 3, menunjukkan nilai 

signifikansi 0,037 (P < 0,05) artinya faktor umur 
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar 

Sari berpengaruh signifikan terhadap motivasi. 

Adapun nilai koefisien regresi umur (X1) 
sebesar - 0,071, menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel umur, 

variabel Y cenderung menurun sebesar 0,071 

satuan. Artinya, semakin bertambah umur 
responden, nilai variabel Y (motivasi) cenderung 

menurun. Kondisi ini terjadi karena sebagian 

besar anggota KWT Mekar Sari yang berusia 
lanjut lebih memilih metode bertani tradisional 

dan kurang aktif mengikuti penyuluhan atau 

inovasi pupuk organik. Selain itu, kondisi ini 
mungkin disebabkan oleh responden yang 

berusia lanjut kurang percaya diri untuk 

mengadopsi teknologi baru atau inovasi dalam 

usaha pupuk organik. Selain itu, faktor 

keterbatasan fisik, energi, serta prioritas hidup 

yang berbeda pada usia lanjut juga turut 

mempengaruhi penurunan motivasi tersebut. 
Pernyataan ini selaras dengan [22], yang 

mengemukakan peningkatan umur dapat 

berdampak pada penurunan kemampuan 
adaptasi, efisiensi kerja, dan produktivitas 

petani, khususnya dalam merespons perubahan 

teknologi dan praktik pertanian modern, 

sehingga pengaruh umur terhadap motivasi 
petani bersifat negatif. Hasil ini selaras dengan 

temuan penelitian [23], yang menunjukkan 

peningkatan umur sasaran cenderung diikuti 
dengan penurunan kapasitas fisik sehingga 

kemampuan melakukan aktivitas cenderung 

menurun secara bertahap. Demikian juga dengan 
hasil penelitian [24], yang menyatakan semakin 

tua umur petani, kecenderungan motivasi 

mereka dalam menggunakan pupuk juga akan 
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menurun, meskipun mayoritas sasaran termasuk 
kelompok umur produktif. Hal ini terjadi karena 

peningkatan usia petani menyebabkan 

penurunan kemampuan fisik secara alami, 

seperti berkurangnya kekuatan otot dan 
stamina, sehingga aktivitas berat seperti 

pengolahan pupuk terasa lebih melelahkan. 

Akibatnya, motivasi mereka untuk mencoba 
inovasi baru menurun karena merasa 

manfaatnya tidak sepadan dengan usaha ekstra.  

Tingkat Pendidikan (X2) 
Berdasarkan pada Tabel 3, variabel tingkat 

pendidikan menunjukkan nilai signifikansi 

adalah sebesar 0,000 (P < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Sari 

berpengaruh sangat signifikan terhadap motivasi. 

Adapun nilai koefisien regresi tingkat 

pendidikan (X2) sebesar -1,516 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel tingkat pendidikan, nilai variabel Y 
cenderung menurun sebesar 1,516 satuan. 

Artinya, semakin bertambah tingkat pendidikan 

responden, nilai variabel Y (motivasi) cenderung 

menurun. Fenomena ini terjadi karena mayoritas 
responden merupakan lulusan SMA, yang 

biasanya memiliki wawasan dan akses informasi 

lebih luas dibandingkan petani berpendidikan 
lebih rendah. Oleh karena itu, mereka lebih 

menyadari peluang kerja di luar sektor pertanian 

yang menawarkan prospek ekonomi lebih 

menarik, sehingga motivasi bertani secara 
intensif cenderung menurun. Hal ini sejalan 

dengan [25] yang mengemukakan pendidikan 

yang lebih tinggi tidak selalu meningkatkan 
motivasi bertani karena adanya alternatif 

pekerjaan yang lebih menjanjikan.  Temuan ini 

didukung oleh hasil penelitian [9], di mana 
pendidikan tinggi berkorelasi negatif dengan 

komitmen usahatani intensif akibat akses 

informasi pekerjaan yang lebih luas. Dengan 

demikian, pengaruh pendidikan terhadap 
motivasi petani bersifat  kontekstual dan 

dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 

setempat. 

Pengalaman Beternak (X3) 

Variabel pengalaman beternak pada Tabel 3 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,333 (P 

> 0,05). Nilai menunjukkan bahwa pengalaman 
beternak anggota Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Mekar Sari tidak berpengaruh signifikan 

atau bukan merupakan faktor determinan dalam 
meningkatkan motivasi petani. Hasil analisis 

menunjukkan variabel pengalaman beternak 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada 

motivasi petani. Hal ini dapat dijelaskan oleh 
kondisi lapangan yang menunjukkan bahwa 

variasi pengalaman antar responden relatif 

homogen, sehingga tidak memberikan 
perbedaan yang cukup untuk memengaruhi 

motivasi secara statistik. Selain itu, praktik 

pemeliharaan ternak masih bersifat tradisional 
serta keterbatasan sarana dan prasarana seperti 

lahan penggembalaan dan ketersediaan pakan 

hijauan turut membatasi pengembangan usaha 

ternak, yang pada akhirnya berdampak pada 
tingkat motivasi petani. Kondisi ini sesuai 

dengan penelitian [26] yang berpendapat petani 

dengan pengalaman beternak lama belum tentu 
memiliki motivasi apabila tidak didukung oleh 

faktor pendukung lain. Hasil penelitian [27] 

menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor 
psikologis yang lebih kompleks dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor eksternal. Hasil ini selaras 

dengan temuan penelitian [28], [29] yang 

menunjukkan pengalaman beternak tidak secara 
langsung memengaruhi motivasi peternak 

karena metode pemeliharaan yang digunakan 

masih didominasi metode yang bersifat 
tradisional dan sederhana. 

Jumlah Tanggungan Keluarga (X4) 

Variabel jumlah tanggungan keluarga pada 

Tabel 3, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,047 (P < 0,05). Nilai ini menujukkan bahwa 

jumlah tanggungan keluarga anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Mekar Sari berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi. Adapun nilai 

koefisien regresi jumlah tanggungan keluarga 

(X4) bernilai negatif (-) yaitu memiliki koefisien 
regresi sebesar -0,482. Artinya, semakin 

bertambah jumlah tanggungan keluarga nilai 

variabel Y (motivasi) cenderung menurun. 

Kondisi ini sejalan dengan fakta di lapangan, 
dimana mayoritas responden memiliki 

tanggungan  keluarga  3  -  4  orang.  Beban 

tanggungan yang relatif tinggi mengharuskan 
alokasi sumber daya keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan lebih banyak, sehingga tanpa adanya 

peningkatan pendapatan keluarga, pendapatan 

atau tingkat kesejahteraan per individu 
cenderung mengalami penurunan. Pernyataan ini 

didukung dengan pendapat [30], menyatakan 

bahwa jumlah tanggungan memiliki pengaruh 
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negatif terhadap kesejahteraan apabila tidak 
disertai dengan peningkatan pendapatan yang 

memadai. Selain itu, dalam konteks sosial 

ekonomi di lapangan, keluarga dengan 

tanggungan besar sering kali harus mencari 
tambahan penghasilan atau mengurangi 

pengeluaran, yang berpotensi berdampak pada 

kualitas hidup individu.  
Hasil ini selaras dengan temuan penelitian 

[31], [32] yang menunjukkan tidak semua 

anggota keluarga terlibat secara aktif dalam 
pengembangan usahatani. Kondisi ini juga 

didukung oleh kinerja penyuluh yang mampu 

membimbing dan mendampingi petani dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
yang menunjukkan bahwa jumlah tanggungan 

keluarga berpengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap motivasi petani. Beban 
tanggungan yang tinggi menimbulkan tekanan 

finansial rumah tangga, sehingga petani lebih 

memprioritaskan kebutuhan sehari-hari 
daripada inovasi usaha yang memerlukan waktu 

dan modal. Implikasi logisnya adalah 

penurunan motivasi, stagnasi produktivitas 

usaha, serta risiko siklus kemiskinan 
berkelanjutan pada keluarga petani. Dengan 

demikian, diperlukan intervensi sistematis 

seperti subsidi pendapatan, diversifikasi usaha 
ringan berbasis keluarga, dan penyuluhan 

kelompok untuk meningkatkan efisiensi tenaga 

kerja dan keberlanjutan agraria. 

 

Peran Kelompok (X5) 

Variabel peran kelompok memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,189  (P > 0,05) seperti 
yang disajikan pada Tabel 3. Hal ini dapat 

diartikan bahwa peran kelompok tidak 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian [33] yang 

menunjukkan bahwa peran kelompok 

berpengaruh nyata terhadap motivasi petani 

dalam pengembangan usaha ayam KUB. Hal ini 
dapat dijelaskan dengan kondisi lapangan di 

mana kepercayaan antar anggota kelompok 

masih rendah, sehingga komunikasi dan 
kerjasama yang menjadi modal utama 

kelompok tani kurang berjalan efektif. Selain 

itu, fokus kegiatan kelompok yang seharusnya 
membahas pengembangan pupuk seringkali 

teralihkan pada pembahasan administrasi 

internal seperti pengelolaan kas, sehingga 

tujuan peningkatan kapasitas dan motivasi 
petani kurang tercapai. Fenomena ini 

disebabkan oleh faktor struktural seperti 
kurangnya transparansi dalam pengelolaan 

dana, konflik kepentingan individu, minimnya 

rekam jejak kolaborasi sebelumnya, serta 

lemahnya leadership yang mampu memediasi 
perselisihan. Motivasi petani cenderung 

individualistis dan stagnan, difusi inovasi 

pupuk terhambat, produktivitas usaha 
kelompok rendah, dan risiko disintegrasi 

kelompok meningkat.  

KESIMPULAN  
Tingkat motivasi anggota Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Mekar Sari termasuk dalam 

kategori tinggi. Faktor umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman  beternak,  jumlah  tanggungan 
keluarga, dan peran kelompok secara simultan 

atau keseluruhan berpengaruh nyata terhadap 

motivasi peternak, Sementara itu, secara parsial 
terdapat tiga faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi petani, yaitu umur, tingkat 

pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga. 
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